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 Abstract: Wabah COVID-19 sudah merebak sejak awal 
tahun 2020. Wabah ini menyerang sistem imunitas tubuh, 
salah satu penanggulangannya adalah dengan 
memperbanyak konsumsi protein hewani dan serat untuk 
meningkatkan sistem imun dalam tubuh. Protein hewani 
yang mudah dijangkau adalah daging ayam. Produk 
pangan dengan olahan ayam yang paling mudah adalah 
nugget, dengan modifikasi penambahan sayur maka 
jadilah produk nugget SAYUTI (Sayur dan Protein 
Hewani). Sasaran dalam program pengabdian 
masyarakat ini yaitu ibu rumah tangga yang tergabung 
dalam komunitas Forum Komunikasi Muslimah (FKM) 
Kab. Karanganyar. Peran Ibu yang sangat penting dalam 
pemenuhan gizi dalam keluarga menjadi poin penting 
dalam program ini. Selain itu, dengan adanya program 
ini, diharapkan ibu-ibu mendapatkan ilmu baru untuk 
membuka usaha yang praktis, terjangkau dan inovatif. 
Hasil dari program pengabdian ini, para peserta memiliki 
pemahaman terkait pemenuhan gizi seimbang, terutama 
protein hewani dalam setiap hidangan di keluarganya 
serta mendapatkan ilmu mengenai wirausaha produk 
pangan yang terjangkau, praktis dan inovatif. 
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PENDAHULUAN  

Sejak awal tahun 2020, kita memasuki masa pandemi yang disebabkan karena wabah 
Corona Virus Disease 19 (Covid-19). Wabah ini telah menyebar ke hampir seluruh negara 
dan pada bulan Maret 2020 telah ditetapkan sebagai pandemi global oleh WHO. Artinya 
penyakit ini dapat menyebar dan menular antar manusia secara luas di berbagai negara. 
Infeksi virus Corona atau COVID-19 disebabkan oleh coronavirus tepatnya yang berasal dari 
genus Betacoronavirus (Levani et al., 2021). Virus ini merupakan virus RNA yang memiliki 
karakteristik mudah mengalami mutasi. Pada sebagian besar kasus, berbagai jenis corona 
virus hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang, seperti flu. Akan tetapi, 
virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, termasuk pada Covid 19 dapat 
menimbulkan gejala yang ringan sampai berat yang kemungkinan sangat berkaitan dengan 
imunitas tubuh penderita (Susilo et al., 2022).  

Upaya pencegahan yang harus terus dilakukan selain mendapatkan vaksinasi, yaitu 
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dengan mencegah kontak, menjaga kebersihan dan meningkatkan daya tahan tubuh. Hal 
tersebut dilakukan dengan mengurangi aktivitas di luar rumah dan rajin mencuci tangan 
dengan sabun. Sedangkan meningkatkan imunitas dapat dilakukan dengan istirahat yang 
cukup dan menjaga pola makan dengan mengkonsumsi makanan bergizi seimbang termasuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani melalui asupan pangan asal hewan yang Aman Sehat 
Utuh dan Halal. 

Status imunitas atau kekebalan tubuh merupakan suatu sistem dalam tubuh manusia 
yang bekerja untuk melindungi sel tubuh dari berbagai penyakit (Angraini dan Ayu., 2014). 
Semakin baik sistem imun tubuh maka memiliki kemampuan yang baik dalam mendeteksi 
benda asing yang bersifat patogen serta semakin tinggi kemampuannya dalam melindungi 
sel tubuh. Respon imun terhadap penyakit secara garis besar dibagi dalam dua sistem utama, 
yaitu innate (alami/nonspesifik) dan respons imun adaptif (spesifik). Dalam bekerja, baik 
imunitas alami maupun imunitas adaptif tidak dapat dipisah-pisahkan tetapi saling 
melengkapi. Namun yang perlu disadari bahwa sistem imun tersebut dibentuk dari makanan 
yang kita konsumsi, tentu gizi yang seimbang pada makanan kita akan mendukung 
pembentukan system imun yang optimal. Gizi merupakan faktor utama pembetukan respon 
imun tubuh dan kekurangan gizi dapat menyebabkan penurunan kekebalan tubuh. Artinya 
peningkatan kekebalan tubuh dapat dilakukan antara lain dengan mengkonsumsi zat gizi 
yang mendukung pembentukan dan mampu meningkatakan respon imun diantaranya yang 
paling penting adalah protein, vitamin dan mineral yang seimbang (Ernawati, 2013).  

Salah satu zat gizi yang diperlukan tubuh adalah protein. Protein adalah zat yang 
paling penting dalam setiap organisme dan juga merupakan bagian utama dari semua sei 
hidup yang mempunyai proporsi terbesar setelah air. Protein di dalam tubuh berfungsi untuk 
mengatur proses-proses metabolisme dalam bentuk enzim dan hormon dan sebagai 
mekanisme pertahanan tubuh melawan berbagai mikroba dan zat toksik lain yang datang 
dari luar, serta memeiihara sel dan jaringan tubuh (Banowati, 2014). Berdasarkan 
sumbernya protein dibagi menjadi protein hewani dan nabati. Perlu dipahami bahwa protein 
hewani pada umumnya mempunyai susunan asam amino yang paling sesuai untuk 
kebutunan manusia. Untuk menjamin mutu protein dalam makanan sehari-hari, dianjurkan 
sepertiga bagian protein yang dikonsumsi berasal dari protein hewani karena protein 
hewani mempunyai kualitas (nilai gizi) lebih tinggi serta dapat mengandung asam amino 
yang tidak dapat diproduksi tubuh (Mokoginta et al., 2016). Namun demikian campuran 
beberapa bahan makanan sumber nabati dan hewani dapat menghasilkan komposisi asam 
amino yang semakin lengkap. 

Konsumsi protein hewani dapat berupa daging, telur maupun susu. Upaya variasi 
hidangan perlu dilakukan supaya tidak menimbulkan kebosanan. Maka dari itu, perlu 
dilakukan sosialisasi mengenai pembuatan pangan olahan yang mengandung protein hewani 
sekaligus sumber nabati yang bisa dikonsumsi kapan pun, yaitu nugget SAYUTI (sayur dan 
protein hewani).  

Peran Ibu dalam suatu Keluarga sangatlah penting. Salah satunya yaitu pemenuhan 
gizi seimbang di dalam keluarga yang disajikan dalam bentuk hidangan sehari-hari. Ibu di 
Indonesia kebanyakan hanya berkegiatan di rumah dan tidak memiliki penghasilan. 
Karenanya, diperlukan kegiatan bagi para Ibu Rumah Tangga dalam rangka pemenuhan gizi 
protein di dalam keluarganya sendiri, maupun supaya para Ibu ini memiliki penghasilan 
sendiri. Tujuan dari pelaksanaan sosialisasi dalam program pengabdian masyarakat ini yaitu 
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untuk mengetahui cara pengolahan protein hewani dan sumber nabati dengan cara yang 
mudah, variatif dan terjangkau serta untuk mengetahui langkah ekonomis dalam menjual 
produk nugget SAYUTI. 

 
METODE  
 Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan sasaran yaitu para Ibu Rumah 
Tangga (IRT) yang ada di wilayah kabupaten Karanganyar. Sosialisasi bekerja sama dengan 
Forum Komunikasi Muslimah (FKM) Kab. Karanganyar untuk menghimpun para IRT. 
Kegiatan dilakukan secara offline di Gedung Islamic Center Karanganyar (ICK) Selain 
sosialisasi dalam bentuk praktek pembuatan nugget SAYUTI, para peserta juga diberikan 
pamflet untuk dibawa pulang mengenai resep nugget SAYUTI beserta tips and trick 
berwirausaha produk ini sebagai bahan bacaan dan panduan. 
 Program dilaksanakan dalam 3 sesi. Sesi pertama, dilakukan sosialisasi mengenai 
pemenuhan gizi penting dalam keluarga. Sesi kedua, praktik pembuatan nugget SAYUTI, dan 
sesi ketiga dilakukan praktik sekaligus penyuluhan mengenai cara mengemas dan berjualan 
produk nugget SAYUTI ini. Dalam kegiatan ini, juga dilakukan pre-test dan post-test untuk 
mengevaluasi pemahaman para peserta terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. Pre-test 
dilaksanakan sebelum sesi pertama, sedangkan post-test dilaksanakan setelah sesi ketiga 
berakhir. 
 
HASIL  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilaksanakan secara offline yang 
berlokasikan di Gedung Islamic Center Karanganyar (ICK). Pelaksanaan program pengabdian 
masysrakat tersebut dilakukan oleh dosen dari Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 
Muhammadiyah Karanganyar dengan dibantu mahasiswa dan didampingi oleh Ketua FKM 
Kab. Karanganyar, serta diikuti oleh 42 peserta dari anggota FKM Kab. Karanganyar. Program 
dilaksanakan dengan metode ceramah, praktik dan tanya jawab yang terbagi menjadi 3 sesi. 

Adapun hasil pengabdian masyarakat terhadap para peserta yang mayoritas bekerja 
sebagai ibu rumah tangga, diperoleh data sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan program diawali dengan tahap persiapan, yaitu pengurusan perijinan yang 

dilakukan pada pada minggu ke 3 bulan Maret 2022, ditindaklanjuti dengan pelaksanaan 
survey lapangan pada minggu ke 4 bulan Maret 2022.  Pada tanggal 11 April 2022 telah 
dilakukan kegiatan koordinasi dalam rangka memberikan penjelasan teknis pelaksanaan 
program pengabdian masyarakat dengan Ketua dan pengurus FKM Kab. Karanganyar, 
dilanjutkan dengan penyebaran undangan. 

2. Tahap kedua yaitu pelaksanaan program pengabdian masyarakat, terbagi menjadi 3 sesi. 
Sesi pertama, dilakukan sosialisasi mengenai pemenuhan gizi penting dalam keluarga. 
Sesi kedua, praktik pembuatan nugget SAYUTI, dan sesi ketiga dilakukan praktik 
sekaligus penyuluhan mengenai cara mengemas dan berjualan produk. 
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3. Program dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, praktik dan tanya jawab.  

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan nugget SAYUTI dengan 
metode praktik 

4. Ada kegiatan pre-test dan post-test untuk mengevaluasi pemahaman para peserta terkait 
dengan materi yang sudah disampaikan. Adapun hasilnya, sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Distribusi Pre-Test Keterampilan Peserta tentang Pembuatan Nugget Sayur 
(Pengolahan Sumber Gizi Protein Hewani) 

No Pengetahuan Pembuatan Nugget Sayur Jumlah % 
1 Baik 18 45 
2 Kurang Baik 22 55 
 Total 40 100 

 
Tabel 2. Distribusi Post-Test Keterampilan Peserta tentang pembuatan Nugget Sayur 

(Pengolahan Sumber Gizi Protein Hewani) 
No Pengetahuan Pembuatan Tahu Bakso Jumlah % 
1 Baik 38 95 
2 Kurang Baik 2 5 
 Total 40 100 

 
DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pembukaan oleh MC dan sambutan 
dari Ketua FKM, dilanjutkan dengan sosialisasi sekaligus pelatihan pembuatan nugget 
SAYUTI bersamaan dengan sesi tanya jawab. Pelatihan diawali dengan pre-test, ceramah 
sekaligus pelatihan kemudian post-test. Pre-test dan post-test dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta dari topik yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Safe’i et al. (2022), tingkat pemahaman peserta perlu diketahui dalam suatu 
pelatihan, yaitu dengan metode evaluasi melalui dua tahap yaitu pre-test dan post-test 
dengan cara pemberian kuesioner. 

Hasil pre-test kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih kurang dalam 
pemahaman pembuatan nugget sayur. Hal ini terlihat pada Tabel 1 yang menunjukkan 
sebagian besar para peserta dalam menjawab soal pre-test masih cukup banyak yang salah 
terkait dengan pembuatan nugget sayur. Hasil Pemberian pre-test secara umum 
mengidentifikasi bahwa pengetahuan peserta mengenai pengolahan sumber gizi protein 
hewani masih rendah. Hasil pre-test juga menggambarkan bahwa selama ini ibu-ibu dari FKM 
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Kab. Karanganyar masih belum memahami tentang alat dan bahan serta prosedur 
pembuatan nugget sayur. 

Setelah praktek secara langsung dalam pembuatan nugget sayur, peserta melakukan 
post-test untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan ini terhadap tingkat pemahaman para 
peserta. Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa mayoritas para peserta mengalami peningkatan 
dalam memberikan jawaban yang benar. Sebanyak 95% ibu-ibu menjawab benar, sehingga 
persentase peningkatan “benar” dalam post-test ini sebesar 30%. Hasil post-test secara 
umum mengidentifikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan para peserta mengenai 
pengolahan sumber gizi protein hewani melalui pelatihan pembuatan nugget sayur 
mengalami peningkatan yang lebih baik daripada saat pre-test. Hal ini dikarenakan setelah 
pernyataan banyak peserta yang mulai memahami tentang pilihan variasi penggunaan bahan 
daging ayam dan sayur untuk produk olahan nugget sayur serta analisa bisnis sederhana 
nugget sayur. 

Program pengabdian masyarakat ini mendapat tanggapan yang positif dari para 
peserta pelatihan, ditunjukkan dengan adanya respon yang tinggi dan terjadinya tanya-
jawab (komunikasi dua arah; dialog aktif) yang serius dalam hal teknis pembuatan nugget 
dan teknik pengemasan (packaging nugget) yang menarik. Hal ini disebabkan karena adanya 
pelatihan secara langsung sehingga suasana menjadi interaktif dan secara leluasa tanpa rasa 
sungkan/malu untuk bertanya tentang topik yang disampaikan. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kusumawardhani et al. (2022), pelatihan yang menerapkan metode 
multimedia (dengan berbagai media) secara interaktif lebih muda tersampaikan ke 
responden dan responden pun lebih dapat mengatasi permasalahan terkait topik tersebut. 
Metode multimedia dalam program ini yakni sesi ceramah, sesi praktik dan sesi tanya jawab 
yang dikolaborasikan menjadi satu sehingga informasi tersampaikan dengan baik.  

 
KESIMPULAN  

Keterampilan dan pengetahuan para peserta dari Forum Komunitas Muhammadiyah 
(FKM) Kab. Karanganyar meningkat setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian 
masyarakat ini. Perlu dilakukan kegiatan rutin yang dapat meningkatkan keterampilan ibu-
ibu dari komunitas lain untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pangan yang 
aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). 
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